
S A L I N A N

PRESIDEN

REPUBLIK INDONESJA

'  D^STKUKS'r PRESTDEN REPUBLEE: INDONESIA

NQ190R 7 TA^N 19.76.

TENTANG

PROGRAM'-BANTDAN KREDIT PEMMNGUNAN DAN PEMJGARAN PASAR

PRESZDEN REPUBLIK: INDONESIA^

MeniWang a. Bafisca mtut,•JiieiiY'sdiaRaiL teropat-^temgat Eex.Jualan.
SagL para pedagang, Hmsus3).)ra Bagi para pedagang
golongan eRoaomi leiiiaE, dlpaadang perlu un.tuR-jae-
aijigkatRan. pssgEaEgmaa daa pemugaran pasar-paaar;

£..,BaB3s:a agar seita pas:ar dapat dltetapRan: s:ertagaii
TOupgRxn diperlaRaii dana, Rr&diL. d&ngan s:]^rat"-s^a-
xat Txngait rmtuR. p^Bangiman dan pemugaxan pasar;

c.—BaEsca agax ha.l-'-BLal .'te-xs.aEtjt diatss. dapat,
na sec ax a .seB:aI5L-"B.aiRii)^ dip an dang pexlB tnituR-
:aiengeltiarLan EnstruRsi Presilden tentmg prpgrani-
Bantnan Kx.edlt PgmB.angunan dan PejBUgar.aa Pssax ;

l^engingat 1. Pas.al 4 EY'at QX Undang-Undang Das ax 19-45 i , ■

2. Undang-iindang Notox 5 TaBnn 19.74 tentang PoRoR.-
-  poRoR. PeraerintaiL Di DaeraB- CLemtean, Negara Ta-
Bdn 19.74 .Namox. 38^ TamB.aBan LejuBaxan Negara No-

mor 3.0371 ;

3. TJiidang""undaii.g Nconbr 1 TaBnn 19.76 tentang Anggax-
an Pendapatan dan Belanja Negara TaEun
197S/19-7 7 (LemBaxan Negara TaBnn 19.76 Ncanox 12,
TamBaBan .LemBaxan Negara Nojeox 397Q) ;

,4. .Keputusan
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4. Keputusan Presideri Ndmdr 9 Tahun 1973 tentang Pem-

bubaran Kabinet Pembangunan I dan Perabentxikan Ka-

binet Pembangunan II ; ■ ^

.5, Keputusan Presideri Nombr 11 Tahun 1974 tentang Ren-

cana Penibangunan Lima Tahun Kedua (REPELITA II) Ta

hun 1974/1975 - 1978/1979 ; •
\

6. Keputusan Presideri Nombr 14 Tahun 197b teritang Pe-

doman Pelaksanaan Anggaran Peridapatan dan Belanja

Negara Tahun Anggaran 1976/1977 ;

MENGINSTRUKSIKAN :

Kepada : 1, Menteri Dalam Negeri

2. Menteri Perdagangan ;

3, Menteri 'Keuangan ; '
\  :

4, Menteri Negara Ekonomi Keuangan, dan Industri/Ketua

Badan Perencanaan Pembangunan Nasional; '

5. GubernurBank Indoriesia.

Untuk :

PERTAMA Meriggunakrin ketentuan-ke.tentuan seperti tercantum da

lam Lampiran Instruksi Presiden ini dalam pelaksanaan

Program Bantuan Kredit Pembangunan dan Pemugaran

Pasar.

4

KEDUA :
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KE.DUA Instruksi Presiden ini mulai berlaku pads, tanggal di-

te.taplcan dan dilaksanakan sebaik-baikriya serts penuh

tanggungj awab

Ditetapkan di Jakarta

pads tiiggal 1 April 1976.-

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

t • t • d •

S 0 E H A R T .-O

JENDERAL TNI

Disalin sesuai.aslinya oleh

SEKKETARIAT KABINET R I

i



■  ̂ _ LAMFIRAN .

INSTKUICSI' PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 7 -TAHUN 1976

TMGGAL I APRIL 1976,-

PEDOMAN PEL'AKSANAAN .

PROGRAM BANTUAN KREDIT PEIVlBANGUNAN DAN .

PEMGAPAN- PASAR " '

BAB : I / .

UMM

Pasal 1

Yang diuiaks.ud dengan Program Bantuan Kr.edit Perabangunan
dan Peuiugaran Pasar dalam Pedoman Pelalcsanaan ini adalah

bantuan kredit dengan syarat^sy'arat . ringan kepada Pe-"
merintah-'Penierintaih Daerah. Tingkat II, Xabupateii/Kotama-
dya, dan PemerintaJi Daerah. Tingkat .1 DKI Jakarta Raya,
uiituk keperluan pemibangunan dan peuiugaran pasar.

I

■  Pasal 2 ■

Bantuan tersebut pa.da Pasal 1 Pedoman Pelaksanaan ini di-

berikan dengan tujuan untuk .raembantu pembangunan dan pe-
mugaran pasar-pasar di Kotamadya- dan Ibukota Kabupaten

yang sangat memerlukannya serta di Ifilayah DKI Jakarta

Raya, agar supaya sew.a pasar dapat ditp.tapkan seringan

mungkin, sehingga pasar-pasar tersebut benar-benar dapat
dimanfaatkan oleh'. para pedagang golbngan ekonomi leiriah,'

/■

■ ■ BAB : II ■ • '
PENYED.IA\N DAN PENYALURAN DANA BANT.UAN .KREDIT.

^  _ Pasal ■ 3 '.
Untuk .pelales,anaa.n Program Bantuan Kr.edit Pembangunan dan
Femugaran Pasar dalam tahun anggaran 197.6/19 77 disediakan
dana bantuan kr.edit. :seb.e'.sar Rp. 20.,.000.,.00.0...00.0 (dua puluh
milyar rupiali) . -

^  Pasal • .4 .



Pasal 4 ,

Bank Rakyat Indonesia menyalurkan dana b.antuan Kredit
untuk pembangunan dan pemugaran pasar kepada Pemerintah
Daerah Tingkat II, Kabupaten/Kotamadya, yang ditetapkan

'  oleh masing-masing Guberiiur Kepala Daerah,Tingkat I,dan
kepada Pemerintah Daerah Tingkat I DKI Jakarta Raya.

Pasal . 5

Dana.bantuan kredit tersebut pada Pasal 3 merupakan pin-
jamanmasing-masing Pemerintah Daerah Tingkat 11, Kabu-

paten/kotajnadya, dan Pembrintah Daerah Tingkat I DKI Ja
karta Raya pada Bank Rakyat Indonesia dengan syarat-sya-
rat pinjaman sebaga.i berikut : '

i.- ' a. Jangka waktu pinjaman :'10 (sepuluh) tahun, termasuk
tenggang waktu 2 (dua) tahiin ;

,  , b., Bunga : (nol persen) setahun.

^  Pasal 6

Penentuan jumlah dana bantuan kredit untuk pembangunan
dan pemugaran pasar bagi masing-masing Daerah Tingkat I
dilakukan bersama oleh Menteri Perdagangan, Menteri Da;-
1am Negeri, Menteri Keuangan dan Menteri Negara Ekonomi
Keuangan, dan.Industri/Ketua Badan,Perencanaan Pembangun-•
an Nasional.

Pasal 7 •

Atas dasar jumlah dana bantuan kredit yang ditetapkan
bagi masing-masing Daerah Tingkat I dan setelah mende
ngar pendapat Kepala Kantor Wilayah Departeraen Perdagang-

'  an, Gubernur Kepala Daerah Tingkat I menetapkan jumlah
.  • dana bantuan kredit untuk masing-masing Daerah Tingkat II
^  yang sangat memierlukannya dan Gubernur Kepala Daerah Ting'

kat I DKI Jakarta Raya menetapkan jumlah dana bantuan
kredit untuk masing-masing pasar yang akan dibangun atau
dipugar di wilayah DKI Jakarta Raya.

'  ' ^ . BAB :' III *
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■  PELAKSANAAN PINJA0AN

Pasal 8

CXI Atas: dasar jiamlaB^ dana Eantuan kredit yang dltetapkan
Eagi :3iiasijig-®asX:iig DaeraE. Tingkat XXj Bupati/^alikata-

. madya Kepala BaeraB-TXngkat Xt Bengaju^a rencana pea-
Eaagunan dan peairagaran. pasar kapada GuBexmir Kepala
DaefaE-Tingkat X untnk perset-ujuan.

(^1 Rencana yang tela5_ dXsetujut oleB_ Gubernur Kepala Das'-
raE-TXngkat t sepertX'terseEut pada ayat . (IX dtajnkan

.  oleE Eupati/WalKkbtaiTiadYa Kepala DaerafL Tingk^t II ke-^
pada Bank, Rakyat Tjiddnesfia untnkLouejaperoleE pinj aman.

.(3X Atas dasax .jtimlaE dana B.antuan kxedit yaiig dltetapkan
Eagi BaeraE TIngkat I BKX. Jakaxta Raya,, .GiiEemar Kepala

DaexaE Tlngkat X DICI Jakaxta Raya jnengajukan xencana

pembangunan dan pejiiugaran pasax kepada Bank Rakyat In- „

dones;la nntuk jiempexoleE pin.j aaian,

A  Pasal 9

Pelaksanaan pinj aiaan daxl Bank Rakyat Indonesia nntuk p^-
Bangunan dan pejuugaxan. pasax oleE PeinerintaE DaexaE Tlng

kat XX dan PemexintaE DaexaE Tlngkat I DKX Jakaxta Raya dl

-lakukan dengan pexsetxijnan masing-Basing De^an PexMakilan

Rakyat DaexaE, dan sesndaE ada pengesaEan Mentexl Dalam Ne-

g®Tl. .

-BAB . :iy ■ ^

KEWXBAN DAN TANGGUNGJAB[AB PEMEROTAE DAERAtt

Pasal IQ.

Qll Gubexnux Kepala DaexaE Ting^t X Bertanggungj a-^aE atas
pembinaan, pengaiaasan dan pelaporan pelaksanaan pern-

Ban gunan dan pemngaxan pasax.

02) Bupatl/.,.,
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(2) Bupati/Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat II dan Gu-

bernuT Kepala Daerah Tingkat .1 OKI Jakarta Ray a ber-
tanggungj awab atas :

a. perencanaan serta pelaksanaan pembangunan dan pemu-'

garan pasax ; ,

b. penyewaan ruangan pasar kepada para pedagang go-:

longan ekonbrai lemah sesuai dengan maksud dan tu-' .

^  juan Program Bantuan Kredit Pembangunan dan Pemugar

'  an Pasar ; [
c. pengelolaan pasar, termasuk hal-hal yang berhubung-

an dengan pemieliharaan, kebe.rsihan^ dan keamanan ;

d. pembayaran.kembali jumlah pinjaman kepada-Bank Rak-

^  - yat Indonesia sesuai dengan syarat-syarat pinjaman
yang ditetapkan.

Pasal 11

Bentuk dan konstruksi bahgunan, tata letak dan penentuan

j enis ruangan dalam pasar yang dibahgun, direncanakan se-

deniikian rupa sehingga jumlah sewa ui^tuk masing-masing je-
nis ruangan dapat ditetapkan serendah'mungkin dan para pe-

•dagang ekonpmi lemah dapat meiriperoleh tempat yang baik.

Pasal 12

Pengaturan penyewaan ruangan pasar ditetapkan sedemikian

rupa sehingga tujuan membantu golbngan ekonorai lemah da

pat benar-'benar tercapai.

■ BAB V ,

LAIN-LAIN.

Pasal .13

^  Penyediaan daha bantuan kredit untuk pembangunan dan pemu-

garan pasar tersebut pada Pedoman Pelaksanaan ini tidak

meniadakan dan atau mehgurangi kewajiban masing-masing Pe-

merintah Daerah untuk membangun dan me^gar pasar-pasar

yang masih belum dicakup dalam Program Bantuan ini,

Pasal 14 ., ,..
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Pasal ■ 14

Hal-hal • yang belum diatur- dalem Pedoman Pelalcs.anaaii

ini akan diatur .lebih lanjut-j: balk 'secara bersama -

saiaa maupun sendiri-sendiri oleh' Mente'ri-Mentexi yaag

bersanglcutan dan oleh','Gtiberiiur Bank Indonesia, -

■  PRESIDBN REPUBLII INDONESIA,

4r ' ' ■ S 0 E H A R T 0 • '
JENDERAL TNI"

-i


